
1.1 Latar Belakang Masalah 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Pada unummya penerapan kerja shift bergilir pagi, sore dan malam hari dijalankan 

secara periodik bergantian setiap 5-6 hari kerja Pola ketja shift malam seperti ini secara 

fisiologis tidak sesuai dengan circadian rythm tubuh, karena circadian rythm tubuh 

secara diu mal ( aktif siang hari dan tidur malam hari ) (Carlson, 1993; Bear, 1996; 

Felig, 1995; Pinel, 1993 ) akan diubah secaranoctumal ( aktifmalam hari tidur siang hari ) 

( Barton, 1993; Dirkx, 1993; Harrington, 1994. ).Perubahan circadian rythm 

menimbulkan ma.salah kesehatan yaitu tingginya kasus infeksi saluran pemafasan pada 

perusahaan yang menerapkan sistem 3 shift, dibandingkan dengan yang menerapkan sistem 

2 shift ( Kanwil DepNaKer. Jawa Timur,1996). Gambaran ini menunjukan bahwa pada 

gangguan circadian rytlnn dapat menurunkan respons tmun. Mekanisme timbulnya 

penurunan respons imun akibat perubahan ini belum diketahui. 

Penelitian kesehatan ketja yang berkaitan dengan wakiu keija shift malam 

menunjukan bahwa angka ~~jadian penya.lcit infeksi saluran nafas berhubungan dengan 

waktu kerjashift malam (Rastogi, 1992; Smid, 1994; Zuslcin, 1992; Zuskin, 1993; Zuslcin, 

1993; Zuskin, 1995). .Kejadian infeksi yang tinggi menUIJjukan bahwa tubuh tidak mampu 

mengendalik.an agent oleh karena tubuh tetjadi gangguan homeostasis (Constantinides, 

1994 ; Hill,1980). 

Mekanisme penunman respons tmun penting tmtuk diuogkap mengingat lebih 

kurang 5 tahun mendatang alUm tetjadi peDlUldlan kualitas fisik peketja Stres akibat 

perubahan ci read ian rythm yang diterima oleh peketja shift malam bergilir bersifat akut 
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dan berulang, dapat merupakan awal dari timbulnya penyakit kronis (Stites,1994; 

Raitt, 1994). Mengingat masyarakat pekeija adalah kelompok yang rawan terhadap 

pemaparan bermacam macam bahan kimia dan faktor fisik. Pemaparan bahan kimia dan 

faktor fisik saling mendukung untuk timbulnyagangguan penyakit akibat kerja (Bos N; 1995; 

Prawi ralcusuma, 1990), sehingga untuk menghadapi era globalisasi di Indonesia sumber 

daya manusia h31llS mampu dan kuat ketahanan tubuhnya 

Perubahan circadian rythm pada pekerja shift malam bergilir berpengaruh terhadap 

gangguan fungsi tubuh yang akut. Berbagai gangguan fungsi tubuh tersebut antara lain ; 

gangguan tidur (Barton, 1994; Rudnick, 1994; Medhammer, 1994; Phillips, 1991), gangguan 

pencernaan, gangguan psikosomatis (misal: negative mood ), gangguan temp~ratur tubuh, 

kelelahan, penurunan alertness (Barton, 1994; Budnick , 1994; Jaffe, 1996; Poole, 1992; 

Si svm.nto, 1990; Vidacek, 1993). 

Adanya gangguan fungsi tubuh merupakan akibat dari perubahan perilaku 

endogen yang diterima sebagai stressor (Czeiesler, 1990; Kem,1995), hal ini terjadi 

karena tubuh tidak mampu menjaga homeostasis. Kemampuati tubuh dalam menjaga 

homeostasis bervariasi, tergantung pada kemmnpuan mengen~alikan dan m~ngelola 

perubahan yang dirasakan (Bear, 1996; Notosoedirdjo, 1998). Apabila pekerja shift malam 

ini mampu mengelola ' dirinya sendiri unmk melakukan upaya pencegahan maka akan 

terjadi proses adaptasi (Barton, 1994; Carlson,1994; Dirkx,1993; Phillips,1992; 

Sandi, 1992). Pekeija shift yang tidak mampu menjaga. homeostasis maka· hal tersebut akan 

dirasakan sebagai stressor. (Budnick, 1994; Fujiwara, 1992; Harrington,1994; 

Leese, 1996). Perubahan circadian rythm yang dialami peketja shift malam akan 

mempengaruhi coping style, hal ini sebagai suatu upaya Wituk mempertahankan 
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homeostasis. Coping style yang berkaitan dengan circadian rythm juga berkaitan dengan 

aktifitas yang dilakukan dalam satu hari (Bear, 1996~ Felig, 1994~an, 1996; Pinel 1993 ). 

Gambaran coping style yang berkaitan dengan aktifitas secara fisiologis ialah mempunyai 

bentuk diurnal ( aktif siang hari tidur malam hari ) (Bear, 1996; Felig, 1994; Khan,1996; 

Pinel1993). Pada pekerja shift malam coping style ini diubah menjadi nocturnal ( aktif 

malam hari tidur siang hari ). Untuk mengungkap mekanisme pemuunan respons tmun 

digtmakan paradigrna patobiologi. Paradigma patobiologi merupakan ilmu yang 

mempelajari gejala adanya gangguan dalam sistem homeostasis yang disebabkan karena 

perubahan circadian rythm (Barton, 1993; Di rkx, 1994; Hill, 1980; Poole, 1992). Tubuh 

mempunyai kemampuan lliltuk menjaga hom~ostasisnya melalui sistem regulasi dari 

neurohormonal yang sesuai dengan alumya (Bear, 1996; Felig, 1995 ). 

Salah satu konsep dari paradigma patobiologis adalah konsep 

psikoneuroimllilologi. Konsep psikoneuroimllilologi adalah kajian ilmu yang mempelajari 

perubahan respons imun yang disebabkan oleh adanya perubahan perilaku dan diperantarai 

oleh suaiu immunomodula.tor (Carlson, 1994; Felig, 1995; Koft, 1995; Pinel, 1992). 

Pell1JI1.1Can respons imun akibat perubahan ci rca<iian rythm akan diungkap melalui jalm 

HPA Axis. Pada jalur HPA axis diawali dengan upaya homeostasis dari tingkat pusat 

ya.itu menyebabkan sekresi dari Corticotropin releasing harmon ( CRH ). Peningkatan 

sekresi CRH akan merangsang anterior hypophise untuk mensekresi Adrenocorticotropin 

honnon ( ACTH ). Melalui Hypothalamus pituitary Adrenal axis ( HPAAxi s) maka akan 

disekresi hormon kortisol (Schleifo, 1992; Schulz, 1992; Pietrowsky, 1994; Kern, 1995; 

Trine, 1995), sehingga hormon kortisol ini digunakan sebagai indikator a.danya respons 

perubahan circadian rythm pada pekerj a shift mal am bergilir. 
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Sistem imun terdiri dari sistem imtm seluler dan sistem imtm humoral ( 

g_oitt, 1995; Stites, 1996 ) Untuk tahap awal ini variabel yang dipelajari adalah sistem 

imtm kompeten pada tingkat seluler. Variabel dari sistem imun seluler terdiri dari sistem 

innate immunity ialah sel neutrofil , sel monosit dan sel NK, sedangkan variabel untuk 

sistem adaptif immunity ialah limfosit (Raitt, 1995; Stites, 1996). Hormon kortisol 

merupakan indikator adanya ketidakmarupuan respondcn dalzm beradaptasi terhadap 

perubahan circadian rythm ( CZeisler, 1991; Weibel, 1996). Respons imun kompeten dilihat 

respons dari sel netrofil, sel monosit, sel limfosit dan sel NK . Variabel yang diteliti 

sa!ing berinteraksi antar variabel imun kompeten maupun dengan hormon kortisol, oleh 

sebab itu diharapkan basil analisis dapat menjelaskan mekanisme penurtman respons 

unun.. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah perubahan circadian rythm yang dialami pekerja shift malam 5 hari dapat 

mempengaruhi respons imun. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Mempelajari pengaruh circadian rythm terhadap respons imun padapekerjashift 

malam. Berdasarkan paradigma patobiologi dan berlconsep psikoneuroimunologi. . 
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1.3.2 Tujuan khusus 

1. Membuktikan perbedaan kemampuan adaptasi akibat perubahnn irama 

sirkadian pada pekerja shift malam bergilir 5 hari. 

2. Mendapatkan pola psikoneW"oimtmologi ,atas variabel kortisol , sel monosit 

sel NK , sel netrofil, sellimfosit pada pekerja yang menjalani shift malam 

dan yang tidak menjalani shift malam . 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Mendapatkan penjelasan mekanisme penurunan respons imWiologis 

peket:jayang melakukan kerjashift malam 

2. Terungkapnya mekanisme tentang perubahan waktu ketj a dengan respons 

imWiologis , dapat digWiakan sebagai pedoman membuat model shift kerja yang 

baik. 
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